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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TIPE STAD TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP MATA PELAJARAN PPKN  

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 8  

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Dito Anas Pramudia 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe 

STAD terhadap pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun ajaran 2023/2024. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 269. Sampel pada penelitian ini yakni 

peserta didik kelas VII B (Kelas Eksperimen) dan VII D (Kelas Kontrol). Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dasar berupa tes, observasi dan 

wawancara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

model pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep mata pelajaran 

PPKn peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung, bahwasanya 

terdapat perbedaan pemahaman konsep mata pelajaran PPKn kelas eksperimen 

dengan kontrol, yang dimana pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD dinilai cukup efektif dengan hasil uji N-Gain Score 

sebesar 70,9% yang dikategorikan cukup efektif, sedangkan pada kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional dinilai tidak efektif dengan 

hasil uji N-Gain Skor sebesar 34,1% yang dikategorikan tidak efektif. Hasil dari 

penelitian diketahui bahwasanya model pembelajaran tipe STAD dinilai memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran PPKn setiap 

peserta didik, karena proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dinilai 

lebih memudahkan setiap peserta didik untuk memahami setiap materi yang telah 

disampaikan oleh tenaga pendidik.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe STAD, Pemahaman Konsep, Mata 

Pelajaran PPKn, Peserta Didik, Sekolah Menengah Pertama 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE STAD TYPE LEARNING MODEL ON THE 

UNDERSTANDING OF THE CONCEPTS OF CIVICS SUBJECTS  

IN CLASS VII OF SMP NEGERI 8  

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Dito Anas Pramudia 

 

The purpose of this researched was to determine the influence of STAD type 

learning model on the understanding concepts of PPKn subjects in class VII 

students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung. This researched used a quasi 

experimental method with a quantitative approach. The subjects in this 

researched were class VII students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung for the 

2023/2024 academic year. The population in this studied were 269 . The samples 

in this researched were students in class VII B (Experimental Class) and VII D 

(Control Class). Data collection techniques used basic techniques in the form of 

tests, observations and interviews. Based on the results of researched conducted 

regarding the influence of STAD type learning model on the understanding of 

concepts of PPKn subjects in Class VII students at SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung, there were difference in understanding the concepts of PPKn subjects 

in the experimental class and the control class, where the experimental class used 

a type of learning model. STAD is considered quite effective with N-Gain Score 

test results of 70.9% which is categorized as quite effective, while the control 

class which used conventional learning models is considered ineffective with N- 

Gain Score test results of 34.1% which is categorized as ineffective. The results of 

the researched show that the STAD type learning model is considered to have an 

influence in increasing the understanding of the concepts of PPKn subjects for 

each student, because the student-centered learning process is considered to make 

it easier for each student to understand each material that has been presented by 

teachers. 

Keywords: STAD Type Learning Model, Concept Understanding, Civics                                      

Subject, Learners, Junior Hight School.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Proses pembelajaran pada hakikatnya dikatakan sebagai suatu proses sadar 

dan terencana guna mencapai berbagai macam tujuan dari pendidikan itu 

sendiri. Proses pembelajaran akan lebih bermakna apabila adanya interaksi 

antara peserta didik dengan tenaga pendidik. Proses pembelajaran tidak 

hanya semata-mata tentang transfer ilmu pengetahuan saja, melainkan 

proses pembelajaran yang bermakna adalah proses pembelajaran yang 

mampu pula mentransfer berbagai macam nilai-nilai positif lainnya. Guna 

mencapai berbagai macam tujuan dari proses pembelajaran tersebut, dan 

untuk mentransfer berbagai macam ilmu pengetahuan dan nilai positif, 

dalam pengimplementasiannya dinilai kerap mengalami berbagai macam 

persoalan yang ada. Berbagai macam persoalan yang ada, disebabkan oleh 

berbagai macam faktor seperti kurangnya sarana dan prasarana, kurang 

tepatnya pemilihan media dan model yang dipakai tenaga pendidik dalam 

proses pembelajaran di kelas bahkan permasalahan dari diri setiap peserta 

didik itu sendiri. 

 

Berbagai macam permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran 

dikarenakan berbagai macam faktor, baik itu dari faktor internal maupun 

faktor eskternal.  Faktor internal munculnya permasalahan dari diri setiap 

peserta didik dalam proses pembelajaran yakni seperti faktor keluarga, 

yang di mana keluarga yang tidak harmonis menjadi salah satu penyebab 

seorang peserta didik mengalami gangguan dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan faktor eksternal munculnya permasalahan yang ada pada setiap 

peserta didik dalam proses pembelajaran yakni disebabkan faktor 

lingkungan dan faktor pengaruh teman sebaya. Cara agar hal tersebut tidak 
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terjadi dalam proses pembelajaran dibutuhkan kerjasama yang baik antara 

tenaga pendidik dengan orang tua, masyarakat serta dengan seluruh peserta 

didik itu sendiri. 

 

Salah satu permasalahan yang kerap dihadapi dalam dunia pendidikan 

menyangkut proses pembelajaran yakni mengenai kurangnya atau 

rendahnya setiap peserta didik akan pemahaman suatu konsep dari mata 

pelajaran yang telah di ajarkan oleh tenaga pendidik. Kurangnya 

pemahaman setiap peserta didik akan suatu konsep dari mata pelajaran 

tertentu, disebabkan karena proses belajar mengajar yang berlangsung di 

dalam ruang kelas dinilai kurang efektif dalam menyampaikan setiap 

materi pelajaran yang ada, serta proses belajar yang dilakukan di dalam 

kelas juga dinilai sangat monoton dan dinilai kurang memberikan 

pengalaman dalam proses belajar yang berlangsung di dalam kelas. 

 

Permasalahan mengenai kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

konsep mata pelajaran PPKn di sekolah perlu mendapatkan perhatian lebih 

di era perkembangan zaman yang semakin berkembang ini. Hal tersebut 

dikarenakan di era perkembangan zaman yang semakin maju dan 

berkembang ini pemahaman akan nilai-nilai Pancasila dan 

Kewarganegaraan menjadi suatu hal yang sangat penting guna menghadapi 

berbagai macam permasalahan yang kerap terjadi di dalam kehidupan 

sehari-hari dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Di era perkembangan 

zaman yang semakin maju ini peserta didik dinilai harus memiliki 

pemahaman yang sangat luas mengenai berbagai macam ilmu pengetahuan 

yang ada, terutama pemahaman akan konsep dari mata pelajaran PPKn itu 

sendiri yang menjadi dasar dan landasan bagi setiap peserta didik guna 

melangsungkan kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang luas akan 

konsep-konsep ataupun berbagai nilai yang ada pada mata pelajaran PPKn 

akan menjadikan setiap peserta didik lebih hati-hati dalam mencerna 

berbagai macam informasi yang muncul dengan begitu cepat di era 

perkembangan zaman yang semakin modern ini, serta guna memberikan 

pemahaman agar lebih pandai menyaring berbagai hal yang muncul dan 
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lebih berhati-hati kepada setiap peserta didik akan berbagai macam nilai 

yang masuk dari luar ke dalam negara Indonesia. Sebaliknya jika di era 

perkembangan zaman saat ini setiap peserta didik atau generasi penerus 

bangsa kurang dan bahkan tidak memiliki pemahaman akan konsep dari 

mata pelajaran PPKn yang menjadi dasar dalam melangsungkan kehidupan 

berbangsa dan bernegara, maka peserta didik dinilai akan mudah 

terjerumus akan suatu hal yang dengan begitu mudah masuk dan 

berkembang di negara Indonesia dikarenakan era globalisasi serta dinilai 

pula akan menjadikan generasi muda buta akan suatu ilmu pengetahuan 

yang ada.  

 

Persoalan ataupun permasalahan mengenai kurangnya pemahaman akan 

konsep dari mata pelajaran PPKn yang ditemukan oleh peneliti pada saat 

melakukan pra observasi di SMP N 8 Bandar Lampung, bahwa kurangnya 

pemahaman akan konsep dari mata pelajaran PPKn terlihat dari proses 

pembelajaran di dalam kelas, ketika setelah guru menjelaskan materi 

pembelajaran dan guru kembali menanyakan kembali materi yang telah 

disampaikan kepada setiap peserta didik, didapati peserta didik yang masih 

tersendat sendat untuk kembali menyampaikan materi pelajaran tersebut.  

 

Persoalan ataupun permasalahan tersebut juga didapati dari hasil 

wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan kewarganegaran, yang di mana kurangnya pemahaman akan 

konsep mata pelajaran PPKn disebabkan oleh faktor internal ataupun 

eksternal pada diri setiap peserta didik, yang di mana seperti dari faktor 

internal diri peserta didik yakni kurangnya semangat dan antusias peserta 

didik dalam proses pembelajaran serta kurangnya pula motivasi belajar 

yang ada pada diri setiap peserta didik. Sedangkan faktor eksternal 

kurangnya pemahaman konsep setiap peserta didik dikarenakan faktor 

teman sebaya dan faktor lingkungan. Teman sebaya dan lingkungan 

memiliki pengaruh yang tinggi dalam proses pembelajaran, yang di mana 

dalam hal ini apabila peserta didik memiliki teman sebaya dan lingkungan 

yang baik, maka setiap peserta didik juga akan terbawa oleh berbagai 
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macam nilai positif tersebut seperti salah satunya yakni akan tumbuh 

motivasi belajar dan semangat belajar yang kelak akan dinilai memiliki 

pemahaman konsep yang luas akan suatu mata pelajaran. Sebaliknya jika 

peserta didik bergaul dengan teman sebaya dan lingkungan yang 

mengarahkan berbagai hal ke arah yang negatif, maka hal tersebut juga 

akan berpengaruh terhadap semangat belajar peserta didik yang kurang 

dan menyebabkan kurangnya pemahaman akan suatu konsep dari mata 

pelajaran PPKn yang telah diajarkan di dalam kelas.  

 

Hasil dari pra penelitian dan pra observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti, persoalan atau permasalahan yang ada di SMP N 8 Bandar 

Lampung khususnya pada peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan didapati berbagai macam 

permasalahan mengenai kurangnya pemahaman akan konsep dari materi 

yang ada pada mata pelajaran PPKn. Salah satunya dikarenakan proses 

pembelajaran yang menggunakan model konvensional dan terkesan 

ceramah yang membuat setiap peseta didik kurang aktif di dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas.  

 

Permasalahan mengenai rendahnya pemahaman setiap peserta didik akan 

suatu sub materi yang ada pada mata pelajaran PPKn, salah satunya 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang dipakai oleh tenaga 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan yang terkesan hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional, sehingga dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dinilai terkesan ceramah yang membuat rendahnya 

pemahaman di dalam diri setiap peserta didik. Penggunaan model 

pembelajaran konvensional dinilai sangat terpusat pada tenaga pendidik, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa dinilai pasif dan kerap sulit 

untuk memahami akan suatu konsep materi yang telah diajarkan oleh 

tenaga pendidik, sehingga dari hal tersebut dibutuhkan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat guna memudahkan setiap peserta didik dalam 
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mencerna berbagai macam materi pelajaran yang telah di sampaikan oleh 

tenaga pendidik. 

 

Permasalahan mengenai kurang tepat atau bahkan salah nya penggunaan 

model pembelajaran yang dipakai oleh tenaga pendidik dinilai akan 

mengakibatkan kejenuhan dalam proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung di dalam kelas. Kesalahan dalam pemilihan model 

pembelajaran akan berakibat pada kurangnya pemahaman materi peserta 

didik yang disebabkan oleh menurunnya motivasi belajar di dalam diri 

setiap peserta didik. Dampak lainnya yang akan timbul akibat dari hal 

tersebut yakni terjadinya penurunan prestasi dan hasil belajar dikarenakan 

kurangnya pemahaman setiap peserta didik akan mata pelajaran yang telah 

disampaikan oleh tenaga pendidik. 

 

Penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar pada 

hakikatnya memiliki peranan yang sangat penting untuk memudahkan 

guru dalam menyampaikan berbagai macam materi yang akan di 

sampaikan kepada setiap peserta didik serta guna memudahkan setiap 

peserta didik dalam mencerna berbagai macam materi yang telah di 

sampaikan oleh tenaga pendidik. Penggunaan model pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga pada hakikatnya memiliki peranan dalam hal 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan serta menciptakan suasana belajar yang dinilai tidak 

monoton. 

 

Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan guna 

membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan setiap materi yang ada. 

Model pembelajaran yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran harus disesuaikan dengan sub kajian 

materi apa yang akan disampaikan, hal tersebut guna mempermudah setiap 

peserta didik dalam mencerna dan memahami setiap proses pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh tenaga pendidik. Model pembelajaran 
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menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Model pembelajaran menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan dalam kegiatan atau proses belajar mengajar serta 

menjadi hal yang sangat penting dalam tercapainya suatu tujuan dari 

proses belajar mengajar. Guna membantu tenaga pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran PPKn agar setiap peserta didik dapat 

dengan mudah mencerna setiap pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

tenaga pendidik, maka diperlukan berbagai macam model pembelajaran 

dalam menyampaikan berbagai macam materi, yakni salah satu nya seperti 

model pembelajaran tipe STAD.  

 

Model pembelajaran tipe STAD atau  “Student Team Achievment 

Division” merupakan salah satu jenis model pembelajaran yang 

menekankan adanya aktivitas serta interaksi antar siswa agar saling 

memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 

mencapai prestasi yang maksimal. Penggunaan model pembelajaran tipe 

STAD dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dinilai berperan penting dalam menumbuhkan semangat 

belajar peserta didik, karena proses pembelajaran yang terkesan belajar 

secara berkelompok dan bersama-sama dinilai akan meningkatkan 

pemahaman belajar peserta didik.  

 

Model pembelajaran tipe STAD merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada setiap peserta didik, sehingga setiap peserta didik dapat 

saling bekerjasama dan saling bantu membantu dalam memahami setiap 

materi pembelajaran yang ada. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Isjoni (2011: 51) bahwa model pembelajaran tipe 

STAD merupakan salah satu tipe yang menekankan pada adanya aktivitas 

dan interaksi anggota kelompok belajar dengan tingkat kemampuan dan 

jenis kelamin yang berbeda untuk saling memotivasi dan membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai tujuan potensi belajar yang 

maksimal. Hal tersebut dinilai bahwasannya model pembelajaran tipe 

STAD dinilai cocok guna menumbuhkan semangat belajar setiap peserta 
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didik agar setiap peserta didik pula dengan mudah memahami setiap 

konsep dari sub materi pelajaran yang telah di ajarkan oleh tenaga 

pendidik, karena proses pembelajaran dinilai terpusat pada setiap peserta 

didik.  Model pembelajaran tipe STAD juga cocok dipakai oleh guru untuk 

menyampaikan setiap materi pelajaran PPKn, karena dalam model 

pembelajaran ini setiap peserta didik dituntut untuk dapat saling bantu satu 

sama lainnya dalam proses pembelajaran mengenai materi yang telah di 

ajarkan oleh tenaga pendidik. Sehingga dari hal tersebut setiap peserta 

didik dinilai akan lebih mudah dalam memahami setiap materi pelajaran 

yang telah disampaikan oleh tenaga pendidik.. 

 

Pada hakikatnya dalam model pembelajaran tipe STAD setiap peserta 

didik dituntut untuk dapat saling berkolaborasi serta saling bantu dalam 

kegiatan proses pembelajaran demi tercapainya suatu tujuan dari 

pembelajaran itu sendiri. Proses model pembelajaran tipe STAD di mulai 

dari menyampaikan maksud dan tujuan dari proses pembelajaran, 

menyajikan infromasi, mengorganisasi siswa ke dalam kelompok belajar, 

membantu kerja kelompok dan belajar, mengevaluasi sertas memberikan 

pengakuan atau penghargaan. 

 

Penggunaan model pembelajaran tipe STAD pada mata pelajaran PPKn 

bisa dikatakan sebagai salah satu cara yang digunakan oleh tenaga 

pendidik guna membantu tenaga pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran PPKn. Model pembelajaran tipe STAD juga dinilai berpusat 

pada setiap peserta didik, sehingga akan menciptakan suasana belajar yang 

efektif karena pada hakikatnya proses pembelajaran dinilai akan 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan mampu meningkatkan 

pemahaman belajar peserta didik jika terpusat pada setiap peserta didik 

dalam ruang kelas. Proses pembelajaran yang berpusat pada setiap peserta 

didik memberikan kebebasan kepada setiap peserta didik untuk dapat 

berekspresi dan mengemukakan berbagai macam ide dan pengetahuan 

yang dimilikinya. 
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Hasil dari pra observasi yang telah dilakukan oleh peneliti didapati 

permasalahan mengenai kurangnya pemahaman akan konsep dari mata 

pelajaran PPKn yang terlihat dari proses pembelajaran di dalam kelas, 

ketika setelah guru menjelaskan materi pembelajaran dan guru kembali 

menanyakan kembali materi yang telah disampaikan kepada setiap peserta 

didik, didapati peserta didik yang masih tersendat sendat untuk kembali 

menyampaikan materi pelajaran tersebut. Hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti juga didapati proses pembelajaran yang dilakukan 

di dalam kelas hanya menggunakan model pembelajaran konvensional saja 

atau hanya menggunakan metode ceramah saja, dibandingkan model 

pembelajaran lainnya agar setiap peserta didik dengan cepat dan mudah 

untuk dapat memahami setiap materi yang telah disampaikan oleh tenaga 

pendidik dalam proses pembelajaran yang telah atau sedang berlangsung. 

Permasalahan tersebutlah yang menjadikan peneliti tertarik guna 

melakukan penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan di kelas VII SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn Peserta 

Didik Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penggunaan model pembelajaran yang terkesan mengandalkan model 

pembelajaran konvensional dinilai lebih lama dibandingkan model lain 

nya agar setiap peserta didik dengan cepat dan mudah untuk dapat 

memahami setiap proses pembelajaran yang ada 

2. Kurangnya pemahaman setiap peserta didik akan materi pelajaran 

PPKn yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal.  

3. Kurangnya pemanfaatan berbagai macam model pembelajaran seperti 

salah satunya model pembelajaran tipe STAD yang dinilai dapat 

membantu dan memudahkan guru dalam menyampaikan berbagai 

materi pelajaran PPKn 
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1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan di teliti. Agar penelitian dapat berjalan dengan efektif dan 

efesien, maka peneliti membatasi permasalahan pada “Pengaruh Model 

Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep Mata Pelajaran 

PPKn.” 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 

model pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep mata 

pelajaran PPKn peserta didik Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung? 

  

1.5. Tujuan  

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bagaimana pengaruh model pembelajaran tipe STAD 

terhadap pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep- 

konsep ilmu pendidikan, khususnya Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan serta yang berkaitan dengan dimensi 

pembelajaran PPKn. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

konsep konsep yang berhubungan dengan masalah ataupun tujuan 

dari penelitian ini yakni tentang pengaruh model pembelajaran tipe 

STAD terhadap pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan guna menyumbang 

pemikiran dan informasi yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan model 

pembelajaran tipe STAD di ruang kelas guna menumbuhkan 

pemahaman akan mata pelajaran PPKn peserta didik sehingga 

dinilai dapat bermanfaat untuk seluruh pihak. 

2. Bagi Peneliti 

Berguna untuk mengembangkan kemampuan dalam penelitian 

tentang pengaruh model pembelajaran tipe STAD terhadap 

pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Bagi Program Studi PPKn 

Penelitian ini berguna sebagai bahan referensi dan pustaka bagi 

penelitian-penelitian yang akan mendatang yang termasuk dalam 

dimensi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, khususnya mengenai penelitian pengaruh 

model pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep 

mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung. 

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

1.7.1 Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, dengan kajian wilayah 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

Penelitian ini masuk kedalam kajian wilayah Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan dikarenakan penelitian ini mengkaji tentang 

pemahaman konsep setiap warganegara yang dilakukan di sekolah 

agar kelak dapat memiliki berbagai macam nilai, sikap, pengetahuan 

dan pemahaman sebagai generasi penerus bangsa. 
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1.7.2 Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah membahas mengenai Pengaruh 

Model Pembelajaran Tipe STAD Terhadap Pemahaman Konsep 

Mata Pelajaran PPKn Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

 

1.7.3 Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup Subjek dalam penelitian ini adalah Peserta Didik 

Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

1.7.4 Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung Kota Bandar Lampung. 

 

1.7.5 Ruang Lingkup Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung pada  27 Juni 2023 dengan 

Nomor: 6044/UN26.13/PN.01.00/2023 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Tinjauan Umum Model Pembelajaran Tipe STAD    

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Tipe STAD 

 Model pembelajaran merupakan pedoman bagi setiap pengajar, 

sehingga penting menentukan model pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang akan dicapai secara optimal. Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat maka diharapkan hasil yang 

dicapai sesuai dengan yang direncanakan. Priansa (2017:188) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran 

sistematis untuk proses pembelajaran agar membantu belajar 

siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai, artinya model 

pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum, selama, dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan pengajar serta segala fasilitas 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. 

 

Model pembelajaran merupakan tingkatan tertinggi dalam 

kerangka pembelajaran karena mencakup keseluruhan tingkatan. 

Lingkupnya yaitu keseluruhan kerangka pembelajaran karena 

memberikan pemahaman dasar atau filosofis dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran juga terdapat strategi yang 

menjelaskan operasional, alat, atau teknik yang digunakan 
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peserta didik dalam prosesnya. Selanjutnya, di dalam strategi 

pembelajaran ada metode pembelajaran yang menjelaskan 

langkah langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tingkatan ini memiliki fungsi untuk menjelaskan hubungan dari 

kerangka pembelajaran tersebut. Banyak orang mengistilahkan 

model pembelajaran ini dengan arti pendekatan pembelajaran. 

Definisi model pembelajaran menurut para pakar diantaranya 

menurut Trianto (2015: 51) adalah “perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutor.” 

 

Saefuddin & Berdiati (2014: 48) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan sistem belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Sukmadinata & Syaodih (2012) menyatakan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rancangan (desain) yang 

menggambarkan proses rinci penciptaan situasi lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran agar terjadi 

perubahan atau perkembangan diri peserta didik. Joyce & Weil 

(2018: 144) model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas 

atau lingkungan belajar lain. Kesimpulan dari berbagai hal 

tersebut bahwa model pembelajaran pada inti nya dapat 

diartikan sebagai suatu keseluruhan rangkaian penyajian materi 

ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang 

terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. Hamiyah & Jauhar (2014: 58) 
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mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu 

(sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 

Herbert Thelen dan berdasarkan teori John  Dewey). Model 

ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok 

secara demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya 

model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan 

proses berpikir induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Misalnya model sinektiks dirancang 

untuk memperbaiki kreativitas. 

4. Memiliki perangkat bagian model (komponen model 

pembelajaran) a. sintaks, b.adanya prinsip–prinsip reaksi, c. 

sistem sosial dan d. sistem pendukung.  

5. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model 

pembelajaran baik langsung maupun tidak langsung. 

Dampak tersebut meliputi dampak pembelajaran,  

Model pembelajaran yang dapat di pakai oleh tenaga pendidik 

dalam menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas banyak 

sekali macam dan model nya, yang dimana salah satunya yakni 

model pembelajaran tipe STAD. Pada hakikatnya model 

pembelajaran tipe STAD menurut Istarani (2012: 19) 

menyatakan “Bahwa pada model pembelajaran ini siswa 

ditempatkan dalam tim belajar yang beranggotakan 4-5 orang 

yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis 

kelamin dan suku”. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian 

siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh 

anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, 

seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat tes 

ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. STAD 
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membagi para siswa dalam tim belajar yang terdiri atas empat 

orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, 

dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu 

siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa 

semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, 

semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-

sendiri, di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk 

saling bantu. Skor kuis para siswa diberikan poin berdasarkan 

tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasil yang 

mereka capai sebelumnya. Poin ini kemudian dijumlahkan untuk 

memperoleh skor tim, dan tim yang berhasil memenuhi kriteria 

tertentu akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan lainnya. 

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memudahkan setiap 

siswa untuk memahami setiap proses pembelajaran karena setiap 

siswa saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 

menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru, sehingga 

dalam hal ini setiap peserta didik dinilai lebih cepat dalam 

memahami setiap proses pembelajaran yang telah diajarkan oleh 

tenaga pendidik didalam ruang kelas.  

Isjoni (2011: 51) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

tipe STAD merupakan salah satu tipe kooperatif yang 

menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi anggota 

kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 siswa dengan tingkat 

kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda untuk saling 

memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran 

untuk mencapai tujuan potensi belajar yang maksimal. Menurut 

Trianto (2010: 68) model pembelajaran tipe STAD adalah 

model kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara 

heterogen yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, 

jenis kelamin, dan suku. Kesimpulan dari pendapat di atas dapat 

diartikan bahwa model pembelajaran tipe STAD dinilai dapat 
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memudahkan guru dalam menyampaikan setiap materi pelajaran 

serta memudahkan setiap peserta didik guna mencerna berbagai 

macam materi yang telah disampaikan oleh tenaga pendidik, 

karena proses pembelajarannya yang terpusat pada setiap peserta 

didik.  

 

Majoka, dkk (2010) mengemukakan model pembelajaran tipe 

STAD merupakan strategi belajar berkelompok yang terdiri dari 

kelompok kecil dengan level kemampuan yang berbeda. Khan, 

dkk (2011) mengemukakan STAD merupakan strategi 

pembelajaran kooperatif tradisional yang menekankan kepada 

kolaboratif dan menghilangkan kompetitif yang tidak sehat 

dalam belajar sehingga terciptanya skill sosial dari setiap siswa. 

STAD merupakan kerangka konsep model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama yang efektif melalui kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 orang dimana setiap siswa memiliki 

tanggung jawab terhadap kelompoknya dan temannya agar 

tercapai hasil belajar yang baik (Yeung, 2015). Berdasarkan 

definisi atau pengertian yang telah dikemukan oleh ahli tersebut, 

maka disimpulkan bahwa STAD merupakan bagian 

pembelajaran berbasis kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 

orang yang menekankan siswa harus memahami semua materi 

sehingga siswa memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya 

dan pada temannya yang dirasakan belum memahami dan 

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dari materi. 

 

Model pembelajaran tipe STAD membantu menumbuhkan 

kompetensi siswa, berpikir kritis dan mengembangkan sikap 

sosial sehingga memudahkan setiap peserta didik memahami 

setiap materi. Menurut Slavin (2010: 143) model pembelajaran 

Tipe STAD merupakan salah satu metode pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, dikatakan demikian karena 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya 
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dengan pembelajaran konvensional. Model ini merupakan model 

yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif. Guru yang menggunakan 

metode STAD mengacu kepada belajar kelompok peserta didik 

dan menyajikan informasi akademik baru kepada peserta didik 

setiap minggunya yang menggunakan persentasi variabel dan 

teks. Peserta didik dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi 

kelompok dengan anggota 4-5 orang. Setiap kelompok haruslah 

heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari 

berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Menurut Slavin, (2010: 143) penerapan metode STAD terdiri 

dari lima komponen utama pembelajaran yang membawa 

peserta didik pada suasana kerja sama yaitu sebagai berikut: 

1. Presentasi Kelas 

Presentasi merupakan salah satu jenis pengajaran dalam 

kelas. Presentasi merupakan komunikasi satu arah, dimana 

informasi disampaikan kepada audiens oleh pembicara. 

2. Kerja Kelompok (tim) 

Kerja kelompok atau belajar kelompok merupakan salah satu 

kegiatan dalam belajar yang dilakukan bersama-sama 

dengan masing-masing tugas. Tugas anggota kelompok 

adalah menguasai materi yang diberikan guru dan membantu 

teman satu kelompok untuk menguasai materi tersebut. 

Siswa diberi lembar kegiatan yang dapat digunakan untuk 

melatih keterampilan yang sedang diajarkan untuk 

mengevaluasi diri mereka dan teman satu kelompok. 

3. Kuis 

Kuis dikerjakan siswa secara mandiri. Tujuannya untuk 

menunjukkan apa saja yang telah diperoleh siswa selama 

belajar dalam kelompok. Hasil kuis digunakan sebagai nilai 

perkembangan individu dan disumbangkan dalam nilai 

kelompok. 
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4. Skor Kemajuan individu 

Merupakan nilai dari hasil-hasil kuis yang diadakan dalam 

belajar kelompok atau tes cepat setelah guru menjelaskan 

suatu materi. Hasil-hasil nilai tersebut bisa menambah nilai 

secara pribadi yang nantinya dapat memberikan kontribusi 

poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini. 

5. Rekognisi tim 

Pemberian penghargaan kelompok (tim) berdasarkan pada 

rata-rata nilai perkembangan individu. Diambil dari nilai 

hasil individu yang dikelompokan dengan hasil kerja 

kelompok maka akan didapat nilai kelompok sehingga bisa 

diberikan sebuah penghargaan kelompok terbaik. Tim akan 

mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 

apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 

 

Menurut Asma (2006) model pembelajaran tipe STAD 

merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana, yang dikembangkan oleh 

Robert Slavin di Universitas John Hopkin, dan merupakan 

sebuah pendekatan yang baik untuk guru yang baru menerapkan 

model pembelajaran kooperatif di kelas. Menurut Slavin (1995) 

pembelajaran tipe STAD merupakan kumpulan suatu prosedur 

insruksional yang dimana siswa bekerja dalam suatu kelompok 

yang mempunyai kemampuan belajar yang beragam untuk 

mencapai tujuan yang sama. Slavin menjelaskan bahwa STAD 

telah digunakan secara luas seperti pada pelajaran matematika, 

seni, bahasa, ilmu-ilmu sosial dan sains. 

 

Menurut Ibrahim (2002: 4) menyatakan bahwa Model 

pembelajaran STAD (Student Team Achivement Division) 

merupakan salah satu bentuk dari model cooperative learning 

yang paling sederhana, yang dikembangkan setidak tidaknya 
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untuk mencapai tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil 

belajar akademik siswa yang meningkat, peranan terhadap 

keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Trianto 

(2007: 52) menyatakan bahwa pembelajaran tipe STAD ini 

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran cooperatif 

learning dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara 

heterogen. Dari pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa 

model pembelajaran tipe STAD merupakan suatu model 

pembelajaran cooperatif learning yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan kelompok-

kelompok dengan jumlah anggota kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Model STAD lebih mementingkan sikap 

partisipasi peserta didik dalam rangka mengembangkan potensi 

kognitif dan afektif kelebihan STAD ini, antara lain sebagai 

berikut : 

1. Relatif mudah menyelenggarakannya. 

2. Mampu memotivasi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi individu terutama kreatifitas dan tanggungjawab 

dalam mengangkat citra kelompoknya. 

3. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dan saling tolong 

dalam kelompok. 

4. Peserta didik mampu meyakinkan dirinya dan orang lain 

bahwa tujuan yang ingin dicapai bergantung pada kinerja 

mereka, bukanlah karena keberuntungan. 

5. Peserta didik lebih mampu berkomunikasi verbal dan 

nonverbal dalam bekerjasama. 

6. Meningkatkan keakraban peserta didik. 

 

Erman mengemukakan bahwa, ”Model student teams 

achievement division (STAD) tergolong pada model 

pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran yang terdiri 
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atas kelompok kecil yang bekerja sama sebagai satu tim untuk 

memecahkan masalah, melengkapi tugas atau menyelesaikan 

tugas bersama”. Dengan demikian, model student teams 

achievement division (STAD) merupakan model pembelajaran 

yang dapat merangsang aktivitas siswa untuk mengemukakan 

pendapat, ide, dan gagasan dalam pembelajaran (Maulana, 

2017). Model pembelajaran tipe STAD, bekerja dalam 

kelompok sehingga siswa dapat menumbuhkan kemauan kerja 

sama, berpikir kritis, termotivasi, bertanggung jawab terhadap 

kelompok. Siswa memiliki kemampuan untuk membantu teman 

dan terhadap diri sendiri dalam mengikuti kuis yang nantinya 

guna mencapai suatu tujuan yaitu mendapatkan penghargaan tim 

yang super. Adanya evaluasi, siswa mampu merangkum 

pelajaran yang diterima dari penjelasan guru maupun hasil kerja 

kelompok yang dilakukan. Guru mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah dipelajari dimana siswa tidak 

diperbolehkan bekerja sama (Ika, 2017). 

Tipe STAD merupakan strategi pembelajaran cooperatif 

learning yang memadukan penggunaan metode ceramah, 

questioning dan diskusi (Mulyatiningsih, 2010). Kegiatan 

pembelajaran didahului dengan pembagian peserta didik 

menjadi beberapa kelompok dilanjutkan dengan penyajian 

materi. Kelompok diberikan penugasan untuk berdiskusi guna 

memastikan bahwa setiap anggota kelompok dapat menguasai 

materi yang telah diberikan. Apabila ada anggota kelompok 

yang belum memahami, maka anggota kelompok yang lain 

berusaha untuk membantunya sampai semua anggota benar-

benar menguasai materi pembelajaran. Setelah semua kelompok 

menguasai materi dilakukan evaluasi. Penilaian proses 

pembelajaran dihitung berdasarkan nilai rerata semua anggota 

kelompok.  
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Model pembelajaran tipe STAD adalah salah satu model 

pembelajaran yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan 

kerjasama, kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk 

membantu teman serta merupakan pembelajaran kooperatif yang 

sangat sederhana. Dalam model pembelajaran ini, masing-

masing kelompok beranggotakan 4-6 orang yang dibentuk dari 

anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan 

yang berasal dari berbagai suku, yang memiliki kemampuan 

tinggi , sedang, dan rendah. Model pembelajaran tipe STAD ini 

terdiri dari lima komponen utama, yaitu, presentasi kelas, tim, 

kuis, skor kemajuan individu dan rekognisi tim (Johariah, 2018).  

Model pembelajaran ini memacu kerja sama siswa melalui 

belajar dalam kelompok yang anggotanya beragam agar saling 

mendorong dan membantu satu sama lain dalam suasana sosial 

yang beragam untuk menguasai keterampilan yang sedang 

dipelajari. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan model 

pembelajaran tipe STAD merupakan suatu model pembelajaran 

dimana peserta didik belajar dan bekerja sama dalam kelompok 

kecil yang secara kolaboratif anggotanya 4-5 orang dengan 

struktur kelompok heterogen.  

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran yang telah digunakan dalam berbagai mata 

pelajaran seperti matematika, bahasa, seni, IPA, sampai ilmu 

sosial dan Pendidikan Agama Islam. Model pembelajaran ini 

pada tataran implementasinya menggunakan pembauran 

kemampuan empat anggota kelompok yang berbeda, yakni 

pembelajaran interaksi normatif, dilakukan dengan sadar dan 

bertujuan, dan menjadi pedoman ke arah mana tujuan 

pendidikan akan diarahkan. Selain itu juga Model pembelajaran 

Cooperative Learning Student Teams Achievement Division 

(STAD) dapat diterapkan untuk memotivasi siswa yang berani 
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mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat orang 

lain/teman, dan saling memberikan pendapat (sharing ideal), 

selain itu dalam belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan 

soal-soal atau pemecahan masalah, oleh karena itu pembelajaran 

kooperatif sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa dapat 

bekerja sama dan saling tolong menolong dalam menghadapi 

tugas yang dihadapi. 

Berbagai macam teori dan pendapat yang telah dikemukakan di 

atas dapat disimpulkan bahwasan nya model pembelajaran tipe 

STAD merupakan kumpulan suatu prosedur instruksional yang 

dimana dalam proses pembelajaran siswa bekerja dalam suatu 

kelompok yang mempunyai kemampuan belajar yang beragam 

untuk mencapai tujuan yang sama. Selain itu juga pada 

hakikatnya model pembelajaran tipe STAD merupakan model 

pembelajaran berkelompok yang terdiri dari kelompok kecil 

dengan level kemampuan yang berbeda guna mencapai tujuan 

dari proses pembelajaran. 

 

2.1.1.2 Karakteristik Model Pembelajaran Tipe STAD 

1. Pembelajaran secara tim, yang dimana setiap anggota tim 

mampu membuat setiap siswa belajar, setiap tim harus 

bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan 

keberhasilan-keberhasilan tim. Setiap kelompok bersifat 

heterogen. Agar setiap anggota memberikan kontribusi 

terhadap keberhasilan kelompok. 

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif, yang dimana 

dalam manajemen kooperatif memiliki empat imigsi 

pokok antara lain fungsi perencanaan, fungsi organisasi, 

fungsi pelaksanaan serta fungsi kontrol.  
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3. Keterampilan bekerja sama, kemauan untuk bekerja 

sama itu kemudian dipraktikkan melalui aktivitas dan 

kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja 

sama, dengan demikian siswa perlu didorong untuk mau 

dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai 

hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, 

sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, 

mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi 

kepada keberhasilan kelompok. Model pembelajaran 

STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang 

telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran seperti 

matematika, bahasa, seni, IPA, sampai IPS dan Agama. 

 

Model pembelajaran tipe STAD pada tataran 

implementasinya menggunakan pembauran kemampuan 

empat anggota kelompok yang berbeda, yakni 

pembelajaran interaksi normatif, dilakukan dengan sadar 

dan bertujuan, dan menjadi pedoman ke arah mana 

tujuan pendidikan akan diarahkan. Model pembelajaran 

Cooperative Learning Student Teams Achievement 

Division (STAD) dapat diterapkan untuk memotivasi 

siswa yang berani mengemukakan pendapatnya, 

menghargai pendapat orang lain/teman, dan saling 

memberikan pendapat (sharing ideal), selain itu dalam 

belajar biasanya siswa dihadapkan pada latihan soal-soal 

atau pemecahan masalah, oleh karena itu pembelajaran 

kooperatif sangat baik untuk dilaksanakan karena siswa 

dapat bekerja sama dan saling tolong menolong dalam 

menghadapi tugas yang dihadapi. 

Kesimpulan dari berbagai hal tersebut yaitu bahwasannya 

model pembelajaran tipe STAD merupakan model 
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pembelajaran yang memiliki karakteristik seperti proses 

pembelajaran dilakukan secara tim atau kelompok, proses 

pembelajaran didasarkan pada manajemen kooperatif serta 

pada proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD setiap peserta didik dituntut untuk 

memiliki keterampilan bekerjasama. 

 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe 

STAD 

 Menurut Slavin kelebihan model pembelajaran tipe STAD 

adalah seperti setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

memberikan kontribusi yang substansial kepada kelompok dan 

posisi anggota kelompok, menggalakan interaksi secara aktif 

dan positif sehingga bentuk kerjasama anggota kelompok yang 

menjadi lebih baik serta membantu siswa untuk memperoleh 

hubungan pertemanan lintas ras, suku, agama, gender, 

kemampuan akademis yang lebih banyak dan beragam (Slavin, 

2015). Kelebihan model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division) yakni seperti: 

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan 

menjunjung tinggi norma-norma kelompok. 

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk 

berhasil bersama dan meningkatkan aktivitas belajar  

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 

meningkatkan keberhasilan kelompok. 

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan 

kemampuan mereka dalam berpendapat.  

Menurut Shoimin (2016: 189) adapun kelebihan model STAD 

yaitu sebagai berikut:  

1. Siswa bekerja sama dengan mencapai tujuan dengan 

menjunjung tinggi norma-norma kelompok. 



25 

 

 
 

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk 

berhasil bersama. 

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih 

meningkatkan keberhasilan kelompok. 

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan 

kemampuan mereka dalam beradaptasi. 

5. Meningkatkan kecakapan individu. 

6. Meningkatkan kecakapan kelompok. 

7. Tidak bersifat kompetitif. 

8. Tidak memiliki rasa dendam. 

Menurut Istarani (2012: 20-21) kelebihan model pembelajaran 

tipe STAD yaitu sebagai berikut: 

1. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru 

terlebih dahulu menjelaskan uraian materi yang dipelajari. 

2. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena siswa 

dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen. Jadi siswa 

tidak cepat bosan sebab mendapat kawan atau teman baru 

dalam pembelajaran. 

3. Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu 

menyajikan materi sebelum tugas kelompok dimulai. 

4. Dapat meningkatkan kerja sama diantara siswa, sebab dalam 

pembelajarannya siswa diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dalam suatu kelompok. 

5. Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat 

meningkatkan semangat anak untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. 

6. Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyerap 

materi ajar, sebab guru memberikan pertanyaan kepada 

seluruh siswa, dan sebelum kesimpulan diambil guru terlebih 

dahulu melakukan evaluasi pembelajaran. 
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Menurut Suprijono (2009) kelebihan dari model pembelajaran 

tipe STAD yaitu dapat: 

1. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Meningkatkan kreativitas siswa. 

4. Mendengar, menghormati dan menerima pendapat siswa 

5. Mengurangi kejenuhan dan kebosanan. 

6. Menyakinkan dirinya untuk orang lain dengan membantu 

orang lain dan menyakinkan dirinya untuk saling memahami 

dan saling mengerti.  

Sedangkan kelemahan dalam penerapan model pembelajaran 

tipe STAD menurut Kurniasih yakni sebagai berikut: 

1. Bila ditinjau dari sarana kelas, maka mengatur tempat duduk 

untu kerja kelompok sangat menyita waktu. Hal ini biasanya 

disebabkan belum tersedianya ruangan-ruangan khusus yang 

memungkinkan secara langsung dapat digunakan untuk 

belajar kelompok. 

2. Jumlah siswa yang besar (kelas gemuk) dapat menyebabkan 

guru kurang maksimal dalam mengamati kegiatan belajar, 

baik secara kelompok maupun secara perorangan. 

3. Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan, di antaranya mengoreksi pekerjaan siswa, 

menghitung skor perkembangan maupun menghitung skor 

rata-rata kelompok yang harus dilakukan pada setiap akhir 

pertemuan. 

4. Menyita waktu yang banyak dalam mempersiapkan 

pembelajaran (Kurniasih, 2015). 

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement Division) sebagai berikut: 
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1. Sejumlah siswa mungkin banyak yang bingung karena 

belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini. 

2. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga 

sulit mencapai target kurikulum. 

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga 

pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

4. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak 

semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif 

STAD. 

5. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka 

bekerja sama (Tri, 2018). 

Berbagai macam teori pendapat para tokoh di atas dapat 

disimpulkan bahwa kelebihan dari model pembelajaran tipe 

STAD dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan 

menyenangkan bagi peserta didik, sehingga peserta didik tidak 

cepat merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikelas. Kelemahan dari model pembelajaran tipe STAD yaitu 

menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 

sama antar peserta didik yang satu dengan peserta didik yang 

lain nya. 

 

2.1.1.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tipe STAD 

 Langkah-langkah model pembelajaran tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division), yaitu: 

1. Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang atau 

lebih secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis 

kelamin, suku, dan lain-lain). 

2. Guru menyajikan pelajaran. 

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan 

oleh anggota-anggota kelompok.  Anggotanya yang sudah 
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mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai 

semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 

4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta 

didik. 

5. Memberi evaluasi. 

6. Kesimpulan. 

Menurut Trianto, (2007: 48) terdapat 6 langkah utama dalam 

menerapkan model pembelajaran cooperatif learning yaitu: 

1. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam pelajaran yang dipelajari dan memotivasi 

2. Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan 

demonstrasi (peragaan). 

3. Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok belajar. 

4. Bimbingan kelompok-kelompok belajar  

5. Setiap akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk 

mengetahui penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik 

yang telah dipelajari. 

6. Guru memberikan penghargaan  

Rusman (2010: 215-216) mengemukakan bahwa langkah-

langkah model pembelajaran tipe STAD adalah sebagai berikut: 

1. Penyampaian tujuan dan motivasi, menyampaikan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa umtuk belajar. 

2. Pembagian kelompok, siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok yang heterogen. 

3. Presentasi dari guru, guru menyampaikan materi pelajaran 

dengan menjelaskan terlebih dahulu tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai. 

4. Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) yaitu siswa belajar 

dalam kelompok yang telah dibentuk. 
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5. Kuis (evaluasi), guru mengevaluasi hasil belajar melalui 

pemberian kuis tentang materi yang dipelajari dan melakukan 

penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing 

kelompok. 

6. Penghargaan prestasi tim, setelah pelaksanaan kuis, guru 

memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan 

rentang 0-100. 

Berbagai pendapat yang telah dikemukakan oleh para tokoh di 

atas dapat disimpulkan bahwasannya langkah-langkah model 

pembelajaran tipe STAD adalah dimulai dari tahap pertama 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa, tahap 

kedua menyajikan informasi, tahap ketiga mengorganisasikan 

siswa ke dalam beberapa kelompok belajar, tahap keempat 

membimbing siswa untuk belajar kelompok, tahap kelima 

melakukan evaluasi, tahap keenam memberikan penghargaan.  

 

2.1.1.5 Teori Belajar Yang Mendasari Model Pembelajaran Tipe 

STAD 

Teori belajar yang mendasari model pembelajaran tipe STAD 

yakni teori belajar sosial yang dikemukakan Lev Vygotsky. 

Teori sosial ini menyoroti penting nya interaksi sosial dalam 

pembelajaran serta teori ini sesuai dengan model pembelajaran 

tipe STAD karna mengarahkan siswa bekerja dalam kelompok, 

tim, berdiskusi, berkolaborasi, dan membantu satu sama lain 

untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Lev Vgotsky 

dalam teori ini menekankan penting nya interaksi sosial dan 

bantuan dari orang lain dalam proses pembelajaran guna saling 

membantu setiap peserta didik guna mencapai tingkat 

pengembangan kognitif yang lebih tinggi,sehingga dari hal 

tersebut dapat di simpulkan bahwasan nya teori sosial yang di 

kembangkan oleh Lev Vgotsky menjadi suatu teori yang 
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mendasari dan sesuai dengan model pembelajaran tipe STAD 

karna mengarahkan siswa bekerja dalam kelompok, tim, 

berdiskusi, berkolaborasi, dan membantu satu sama lain untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

 

Teori lainnya yang mendasari model pembelajaran tipe STAD 

yakni teori kognitif yang dikembangkan oleh Jerome Bruner. 

Teori ini menjadi dasar dari model pembelajaran tipe STAD 

karna berfokus pada pengembangan keterampilan kognitif siswa 

melalui proses belajar secara aktif dan kolaboratif. Proses 

pembelajaran setiap peserta didik saling bantu membantu guna 

memahami materi pelajaran dan mencapai pemahaman yang 

lebih mendalam melalui diskusi dan sharing informasi, sehingga 

dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwasannya teori sosial 

yang dikembangkan oleh Jerome Bruner menjadi suatu teori 

yang mendasari dan sesuai model pembelajaran tipe STAD 

karna setiap peserta didik dalam proses pembelaran dinilai 

saling bantu antara satu dengan yang lainnya dalam suatu 

kelompok guna mencapai tujuan dari proses pembelajaran. 

 

2.1.1.6 Tujuan Model Pembelajaran Tipe STAD 

 Tujuan dari model pembelajaran tipe STAD yaitu agar siswa 

terampil dalam bekerjasama dengan siswa lainnya dengan baik, 

sehingga dari hal tersebut pula dinilai akan memudahkan setiap 

peserta didik dalam memahami setiap konsep pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh tenaga pendidik di dalam kelas. 

Menurut Slavin (2015) model pembelajaran tipe STAD 

mengajari siswa untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama 

dan mereka harus mengkoordinasi usaha secara bersama untuk 

menyelesaikannya. Selanjutnya Johnson (dalam Trianto, 

2015:57) “mengemukakan tujuan model pembelajaran tipe 

STAD yaitu “siswa dapat meningkatkan prestasi dan memahami 

materi baik secara individu maupun secara kelompok”. Dari 
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pendapat atau teori yang dikemukakan oleh Slavin (2015) dapat 

disimpulkan bahwasannya tujuan dari model pembelajaran tipe 

STAD ini adalah guna membantu dan memberikan kemudahan 

kepada setiap peserta didik dalam memahami materi dari setiap 

proses pembelajaran serta guna menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri setiap peserta didik karna proses pembelajaran dinilai 

secara bersama sama. Tujuan lain dari model pembelajaran tipe 

STAD ini yakni menjadikan siswa lebih siap dalam menghadapi 

pelajaran, melatih siswa dalam bekerjasama dengan baik 

sehingga memudahkan mereka untuk memahami materi yang 

diberikan. 

   

     2.1.2 Tinjauan Umum Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn 

2.1.2.1 Pengertian Pemahaman Konsep 

Jika ditelaah lebih mendalam kata pemahaman konsep 

sebenarnya berasal dari kata pemahaman dan konsep. 

Pemahaman memiliki kata dasar yaitu paham. Paham adalah 

memiliki pengetahuan luas terhadap suatu hal, sedangkan 

pemahaman adalah kegiatan memahami suatu permasalahan. 

Pemahaman seseorang terhadap suatu permasalahan sangat 

bergantung pada pemikiran individu tersebut. Pemahaman 

adalah suatu proses aktif yang terjadi pada individu dalam 

menghubungkan informasi yang baru dengan pengetahuan 

yang lama melalui koneksi fakta (Faye, 2014: 38). Kegiatan 

pemahaman dibagi menjadi beberapa proses kognitif antara 

lain menguraikan permasalahan, mendemonstrasikan, 

mengkategorikan, merumuskan, memberi kesimpulan, 

membandingkan sesuatu dan menjelaskan. Sedangkan konsep 

adalah suatu unit dasar dari kognisi yang terbentuk melalui 

skema pengetahuan, pola koneksi yang digunakan untuk 

mengelompokkan objek ke dalam suatu kategori (Churchill, 

2017: 39). Jika kedua hal diatas disatupadukan dapat menjadi 

pemahaman konsep yang diartikan sebagai suatu pemahaman 
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yang dibangun dari pengetahuan faktual atau contoh untuk 

memahami hubungan antara konsep. Menurut (Stern, 

2018:10) Pemahaman terhadap konsep dapat membantu 

siswa untuk menyederhanakan, merangkum dan 

mengelompokkan informasi. Menurut Bloom (2017: 16) 

mengemukakan bahwa siswa dapat memahami ketika mereka 

mampu membuat hubungan antara pengetahuan baru untuk 

ditambahkan dan pengetahuan sebelumnya. Pemahaman 

konsep memiliki peran yang penting dalam pengetahuan. 

Penekanan terhadap konsep dapat membuat siswa untuk 

memperoleh konsep yang permanen yang diperoleh melalui 

pengalaman sehingga siswa mampu menghubungkan suatu 

konsep dengan konsep yang lain (Ansari, 2016:38). 

Kesimpulan dari berbagai hal tersebut bahwasannya sebagai 

suatu pemahaman yang dibangun dari pengetahuan faktual 

atau contoh untuk memahami hubungan antara konsep. 

 

2.1.2.2 Pengertian Mata Pelajaran PPKn 

Secara etimologis, Pendidikan Kewarganegaraan dibentuk 

oleh tiga kata, ialah kata Pendidikan, Pancasila dan kata 

Kewarganegaraan. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara, Sedangkan Pancasila merupakan dasar 

falsafah dan ideologi negara yang diharapkan dapat menjadi 

pandangan hidup Bangsa Indonesia sebagai dasar pemersatu, 

lambang persatuan dan kesatuan serta pertahanan Bangsa dan 

Negara Indonesia. Secara konseptual, istilah 

Kewarganegaraan tidak bisa dilepaskan dengan istilah warga 

negara. Selanjutnya ia juga berkaitan dengan istilah 
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Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam literatur Inggris 

ketiganya dinyatakan dengan istilah citizen, citizenship dan 

citizenship education. Kewarganegaraan merupakan segala 

hal ihwal yang berkaitan dengan warga negara.  

 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan mata pelajaran yang mengingatkan siswa 

terhadap pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban suatu 

warga negara agar setiap hal yang dikerjakan sesuai dengan 

tujuan dan cita-cita supaya tidak melenceng dari apa yang 

diharapkan. Susanto (2013: 227) mengartikan Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana dalam 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, kecakapan, 

keterampilan serta kesadaran tentang hak dan kewajiban 

sebagai warga negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi 

manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan 

hidup, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada 

hukum serta ikut berperan dalam percaturan global. 

 

Cholisin (2006) mengartikan PKn sebagai pendidikan 

demokrasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

partisipasi warga negara dalam mengembangkan dan 

memelihara sistem politik demokrasi Pancasila. Menurut 

Merphin (2003) menambahkan bahwa PKn adalah 

pendidikan demokrasi yang tidak hanya meningkatkan 

kemampuan tetapi juga mendidik warga masyarakat menjadi 

warga negara yang demokratis dan partisipatif melalui 

pendidikan yang dialogial.  

 

Prof. Dr. Juwono Sudarsono mendefinisikan PPKn sebagai 

suatu mata pelajaran yang bertujuan untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 
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menjalankan peran sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab dalam negara demokratis. Winataputra (2005) 

mengartikan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai suatu 

bidang kajian yang memiliki objek kajian telaah dan budaya 

Kewarganegaraan, dengan menggunakan disiplin ilmu yang 

relevan, secara koheren, diorganisasikan dalam bentuk sosial 

kultural Kewarganegaraan. Numan Somantri (2001)  

mendefinisikan PPKn yang berlaku di Indonesia sebagai 

program pendidikan yang memuat demokrasi politik yang 

ditambah dengan pengetahuan lainnya, guna melatih para 

siswa untuk berpikir kritis, analitis, bersikap, dan bertindak 

demokratis berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Kesimpulan dari berbagai hal di atas 

bahwasannya mata pelajaran PPKn merupakan pendidikan 

demokrasi yang mempunyai tujuan mendidik dan 

meningkatkan kemampuan warga masyarakat menjadi warga 

negara yang berpikir kritis, bertindak demokratis dan 

partisipatif berdasarkan sistem politik demokrasi Pancasila. 

 

2.1.2.3 Pengertian Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn 

Pemahaman konsep mata pelajaran PPKn merupakan 

pemahaman terhadap nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan konsep 

konsep yang mendasari pembentukan identitas dan peran 

warga negara dalam konteks Indonesia. Ini mencakup 

pemahaman tentang demokrasi, hak asasi manusia, norma-

norma sosial, sejarah, budaya, serta tugas dan tanggung 

jawab warga negara dalam masyarakat yang demokratis. 

PPKn bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga 

negara yang aktif, partisipatif, dan bertanggung jawab dalam 

membangun negara. Pemahaman konsep mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat 

didefinisikan berdasarkan pandangan beberapa ahli 
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pendidikan dan ilmu sosial. Berikut adalah beberapa definisi 

dari para ahli: 

1. Menurut Prof. Dr. Notonagoro pemahamahan konsep 

PPKn adalah suatu pemahaman akan mata pelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan peserta didik dalam hal cinta tanah air, 

kesetiaan kepada Pancasila sebagai ideologi negara, serta 

pemahaman tentang demokrasi dan hak asasi manusia. 

2. Menurut Dr. H. Ichsanuddin Noorsy yakni PPKn adalah 

upaya pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 

kepribadian, karakter, dan kesadaran Kewarganegaraan 

peserta didik. Hal ini mencakup pengajaran tentang nilai-

nilai moral, hukum, sejarah, dan budaya Indonesia. 

3. Menurut Prof. Dr. Quraish Shihab yakni PPKn adalah 

mata pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai universal 

dalam Islam dan kebudayaan Indonesia serta 

mengembangkan pemahaman tentang pluralisme, 

toleransi, dan keragaman dalam masyarakat. 

Setiap definisi di atas menekankan pentingnya PPKn dalam 

membentuk pemahaman, nilai-nilai, dan sikap 

kewarganegaraan yang baik pada peserta didik, sehingga 

mereka dapat menjadi warga negara yang berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan negara dan masyarakat. Kesimpulan 

dari setiap definisi di atas bahwasannya pemahaman konsep 

mata pelajaran PPKn merupakan pemahaman terhadap nilai-

nilai, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep yang mendasari 

pembentukan identitas dan peran warga negara dalam 

konteks Indonesia. 

 

2.1.2.4 Indikator Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn 

Pemahaman akan suatu mata pelajaran dapat dilihat dari 

aktifitas setiap peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik dapat dikatakan paham apabila sudah sesuai 
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dengan indikator dari pemahaman itu sendiri. Pemahaman 

menurut Anderson dan Krathwohl (2010) mencakup proses 

kognitif yaitu menjelaskan (explaining), mencontohkan 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifiying), 

menyimpulkan (inferring) dan membedakan (differenting). 

Dengan demikan, indikator pemahaman konsep mata 

pelajaran PPKn sub materi Norma dan UUD NRI Tahun 

1945 sebagai berikut: 

a. Memberikan contoh Norma dan UUD NRI Tahun 1945 

b. Menyimpulkan Norma dan UUD NRI Tahun 1945 

c. Membandingkan Norma dan UUD NRI Tahun 1945 

d. Menjelaskan Norma dan UUD NRI Tahun 1945 

Kuswana memaparkan indikator pemahaman berdasarkan 

taksonomi kognitif sebagai berikut: 

1) Menafsirkan  

Peserta didik mampu menerjemahkan konsep dari materi 

yang telah dipelajari dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

2) Memberikan contoh  

Peserta didik mampu memberikan contoh sesuai dengan 

konsep atau kategorinya. 

3) Mengklasifikasikan 

Peserta didik mampu mengamati, mendeskripsikan, dan 

menyebutkan ciri-ciri materi yang telah dipelajari 

menurut kategori atau konsep tertentu. 

4) Menyimpulkan 

Peserta didik mampu mengungkapkan pertanyaan tentang 

informasi atau konsep yang disampaikan secara umum. 

5) Menduga 

Peserta didik mampu memprediksi akibat atau 

memperluas persepsi baik dari segi waktu atau pun 

masalah. 
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6) Membandingkan  

Peserta didik mampu membandingkan persamaan atau 

perbedaan beberapa objek dalam materi yang dipelajari. 

7) Menjelaskan 

Peserta didik mampu menjelaskan materi yang dipelajari. 

 

Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Wardhani 

(2008), yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Jihad dan 

Haris (2010), yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep. 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau tertentu. 
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7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

 

Indikator–indikator pemahaman konsep menurut Shadiq 

(2009), yaitu : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya). 

3. Memberi contoh dan noncotoh dari konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep. 

6. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah. 

 

Menurut dari Syaiful Bahri Djamarah taraf keberhasilan dari 

kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Istimewa (maksimal), jika peserta didik mampu 

menguasai seluruh mata pelajaran yang diajarkan. 

2. Sangat baik (optimal), jika peserta didik mampu 

menguasai sebagian besar atau 76% - 99% dari materi 

pelajaran yang diajarkan. 

3. Baik (minimal), jika peserta didik hanya mampu 

menguasai 60% -75% dari materi pelajaran yang 

diajarkan. 

4. Kurang, jika peserta didik menguasai kurang dari 60% 

dari materi pelajaran yang diajarkan. 

 

Dari berbagai hal di atas dapat diketahui dan mengenai 

berbagai hal terkait dengan pemahaman konsep peserta didik 

terhadap suatu mata pelajaran, sehingga dapat disimpukan 

bahwasanya dalam penelitian ini indikator dari pemahaman 
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konsep mata pelajaran PPKn sub materi Norma dan UUD 

NRI Tahun 1945 yang cocok dan sesuai dengan keaadan saat 

pra penelitian di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan contoh  

2. Menyimpulkan 

3. Membandingkan 

4. Menjelaskan 

 

2.1.2.5 Urgensi Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn Bagi 

Peserta Didik 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini berkaitan 

dengan tingkah laku setiap individu, di mana salah satu 

urgensinya adalah dapat membentuk karakter disiplin siswa 

dalam belajar. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan jati 

diri bangsa dan budaya Indonesia, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan juga mengajarkan tentang nilai dan moral 

yang baik yang dapat membentuk pribadi individu menjadi 

lebih baik, juga Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

ini dapat melatih siswa untuk dapat disiplin dalam berbagai 

aspek kegiatan salah satunya disiplin dalam belajar. 

 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan usaha yang dilakukan untuk membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan 

dengan hubungan antara warga negara serta pendidikan bela 

negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan 

oleh bangsa dan negara. Dengan itu maka Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan ini sangat penting untuk 

dipelajari karena memiliki urgensi yang sangat penting yang 

dapat membentuk karakter, moral, nilai, serta jati diri peserta 

didik untuk taat kepada norma-norma yang berlaku juga 

untuk dapat menjadi pedoman bagi peserta didik agar dapat 
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menjadi warga negara yang baik. Pemahaman konsep mata 

pelajaran PPKn (Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan) sangat penting bagi peserta didik. Hal ini 

memiliki beberapa urgensi: 

1. Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila: PPKn membantu 

peserta didik memahami nilai-nilai dasar Pancasila 

seperti gotong royong, persatuan, demokrasi, dan lainnya. 

Ini penting untuk membentuk karakter yang baik dan 

memahami prinsip-prinsip dasar negara Indonesia. 

2. Pemahaman tentang Sistem Pemerintahan: Mata 

pelajaran ini memberikan pemahaman tentang sistem 

pemerintahan Indonesia, seperti pemilihan umum, peran 

lembaga-lembaga negara, dan mekanisme demokrasi. Ini 

penting agar peserta didik dapat menjadi warga negara 

yang aktif dan berpartisipasi dalam proses demokrasi. 

3. Kesadaran Kewarganegaraan: PPKn juga membantu 

peserta didik memahami hak dan kewajiban sebagai 

warga negara. Ini melibatkan pemahaman tentang hukum, 

kebebasan berpendapat, serta tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan. 

4. Pencegahan Konflik Sosial: Dengan memahami konsep 

toleransi, pluralisme, dan dialog antaragama, PPKn dapat 

membantu mencegah konflik sosial dan mempromosikan 

perdamaian dalam masyarakat. 

5. Identitas Nasional: PPKn membantu memperkuat 

identitas nasional peserta didik, yang penting dalam 

menjaga keberagaman budaya dan persatuan dalam 

negara. 

Pemahaman konsep-konsep ini bukan hanya penting dalam 

konteks pendidikan, tetapi juga untuk membentuk individu 

yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam 

masyarakat dan negara. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Yeni (2019) dari Program Studi Tadris 

Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Mataram dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Menggunakan Media Film Animasi Terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di MTs Al-Intishor Sekarbela Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah penelitian peneliti menggunakan dua variabel penelitian yakni 

variabel X dan Y sedangkan penelitian ini menggunakan empat variabel. 

Perbedaan lainnya yakni penelitian peneliti meneliti pada mata pelajaran 

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, sedangkan penelitian ini 

meneliti pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, selain itu juga 

perbedaan lain nya yakni penelitian peneliti meneliti tentang pemahaman 

konsep mata pelajaran PPKn sebagai variabel Y, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang motivasi belajar dan hasil belajar sebagai variabel Y. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sama–sama menggunakan model pembelajaran tipe STAD pada 

penelitiannya. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatun Mahmudah (2018) dari jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan judul penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V Di SDN 08 Kota Bengkulu”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah penelitian pada penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA 

dan dilakukan dijenjang sekolah dasar, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan dan dilakukan di jenjang sekolah 

menengah pertama. Perbedaan lainnya yakni penelitian peneliti meneliti 

tentang pemahaman konsep mata pelajaran PPKn sebagai variabel Y, 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang motivasi belajar. Persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian kuantitatif serta sama-sama meneliti pengaruh model 

pembelajaran tipe STAD. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Poppy Indriany (2017) dari jurusan 

pendidikan biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Biologi”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan hasil belajar, sedangkan 

penelitian peneliti meneliti tentang pengaruh model pembelajaran tipe 

STAD terhadap pemahaman konsep mata pelajaran PPKn. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan 

model pembelajaran tipe STAD. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan guna mengetahui pengaruh 

dari model pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman konsep mata 

pelajaran PPKn. Berbagai macam alasan peneliti melakukan penelitian tentang 

hal tersebut mengingat rendahnya pemahaman akan konsep dari sub materi 

mata pelajaran PPKn di era perkembangan jaman yang semakin modern. 

Rendah nya pemahaman akan berbagai macam konsep dari mata pelajaran 

PPKn disebabkan oleh berbagai macam faktor, baik faktor internal ataupun 

faktor eksternal. Faktor internal diri peserta didik yakni kurangnya semangat 

dan antusias peserta didik dalam proses pembelajaran serta kurangnya pula 

motivasi belajar yang ada pada diri setiap peserta didik, sedangkan faktor 

eksternal kurangnya pemahaman konsep setiap peserta didik dikarenakan 

faktor teman sebaya dan faktor lingkungan. Teman sebaya dan lingkungan 

memiliki pengaruh yang tinggi dalam proses pembelajaran, yang dimana 

dalam hal ini apabila peserta didik memiliki teman sebaya dan lingkungan 

yang baik, maka setiap peserta didik juga akan terbawa oleh berbagai macam 
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nilai positif tersebut seperti salah satunya yakni akan tumbuh motivasi belajar 

dan semangat belajar yang kelak akan dinilai memiliki pemahaman konsep 

yang luas akan suatu mata pelajaran. Sebaliknya jika peserta didik bergaul 

dengan teman sebaya dan lingkungan yang mengarahkan berbagai hal ke arah 

yang negatif maka hal tersebut juga akan berpengaruh terhadap semangat 

belajar peserta didik yang kurang dan menyebabkan kurang nyapemahaman 

kan suatu konsep dari mata pelajaran PPKn yang telah di ajarkan di dalam 

kelas. 

 

Rendahnya pemahaman akan berbagai macam konsep dari mata pelajaran 

PPKn disebabkan oleh kesalahan dalam penggunaan model pembelajaran 

yang dipakai oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan materi ajar di dalam 

kelas kepada setiap peserta didik, sehingga dengan hal tersebut dinilai kurang 

sampainya materi yang akan disampaikan bahkan menjadikan situasi kelas 

yang monoton. Penggunaan model pembelajaran oleh tenaga pendidik yang 

dinilai konvensional serta kurangnya upaya yang dilakukan oleh tenaga 

pendidik dalam melakukan proses pembelajaran di dalam kelas dinilai akan 

berpengaruh terhadap hasil pemahaman materi yang akan dicapai oleh setiap 

peserta didik kelak, oleh karena hal tersebut agar memudahkan setiap peserta 

didik dalam memahami setiap proses pembelajaran yang telah disampaikan 

oleh tenaga pendidik di kelas maka diperlukan penggunaan model 

pembelajaran yang beragam serta tenaga pendidik juga dituntut agar pintar 

dalam memilah-milah model pembelajaran yang akan dipakai dan diterapkan 

di dalam kelas. Dari hal tersebut, maka peneliti mencoba menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD guna memudahkan setiap peserta didik dalam 

memahami setiap proses pembelajaran, karena proses pembelajaran yang 

terpusat di peserta didik. Untuk lebih jelasnya maka penulis mencoba untuk 

lebih lanjut membuat kerangka pikir dalam penelitian ini, dengan gambar 

sebagai berikut: 
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                               Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Model Pembelajaran Tipe 

STAD 

Pemahaman Konsep Mata 

Pelajaran PPKn 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Tipe 

STAD 

1. Membuka dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Menjelaskan materi pembelajaran 

singkat 

3. Membentuk kelompok belajar 

4. Memberikan penugasan 

5. Memberikan Evaluasi dan Apresiasi 

Teori  

Teori Sosial (Lev Vgotsky),                     

Teori Kognitif ( Jerome Bruner) 

Treatment: 

1. Memberikan Contoh 

- Memberikan contoh 

Norma, hak dan 

kewajiban 

2. Menyimpulkan 

- Menyimpulkan 

norma, hak dan 

kewajiban norma 

3. Membandingkan 

- Membandingkan 

perubahan UUD 

NRI 1945 

4. Menjelaskan 

- Menjelaskan norma, 

perumusan, 

pengesahan, dan 

perubahan UUD 

NRI Tahun 1945 

1. Teori Sosial (Lev 

Vgotsky) 

Interaksi sosial antar 

peserta didik dalam 

pembelajaran seperti kerja 

kelompok, diskusi, 

berkolaborasi dan saling 

membantu satu sama lain 

guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Teori Kognitif (Jerome 

Bruner) 

Keterampilan kognitif 

peserta didik dalam 

pembelajaran. Dalam hal 

ini peserta didik saling 

bantu guna memahami 

materi pelajaran 

Teori Anderson & Krathwohl 

1. Memberikan Contoh 

2. Menyimpulkan 

3. Membandingkan 

4. Menjelaskan 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan teori dari kerangka diatas maka hipotesis penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada pengaruh model pembelajaran tipe STAD terhadap 

pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII SMP Negeri 

8 Bandar Lampung. 

H1 =  Ada pengaruh model pembelajaran tipe STAD terhadap pemahaman 

konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2009: 107) Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Menurut Arikunto (2006: 3) 

mengatakan bahwa metode eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 

hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Jadi metode eksperimen 

ini digunakan untuk mengungkap ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel-variabel yang telah dipilih untuk dijadikan penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, 

bahwa metode eksperimen adalah jenis metode penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti untuk mencari pengaruh akan variabel-variabelnya. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2015: 14) bahwa 

pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan 

pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Kesimpulan dari 

hal tersebut dapat penulis simpulkan bahwasannya populasi dalam 

penelitian berarti segala hal yang akan dijadikan tujuan yang hendak 

atau akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung dengan jumlah: 

 

Tabel 3.1 Data Jumlah Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Kelas  Total 

1. VII A 29 

2. VII B 32 

3. VII C 30 

4. VII D 30 

5. VII E 30 

6. VII F 30 

7. VII G 29 

8. VII H 30 

9. VII I 30 

 Jumlah 270 

                  Sumber : Absensi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024  

 

3.2.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik populasi. Untuk menentukan besarnya sampel yang 

diambil dari populasi peneliti menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Isaac dan Michael. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini yakni purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2019). Sampel penelitian pada penelitian ini 

yakni peserta didik kelas VII B dan VII D. Pemilihan sampel kelas 

diambil berdasarkan hasil pra observasi dan pra penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. 
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Pemilihan kedua kelas diambil karena memiliki kesamaan dalam 

berbagai hal mulai dari proses pembelajaran di kelas didapati peserta 

didik yang dinilai kurang dalam pemahaman konsep mata pelajaran 

PPKn yang terlihat pada saat setelah guru menjelaskan materi 

pelajaran, didapati siswa tidak mampu menjelaskan kembali tentang 

materi pelajaran yang sudah dijelaskan oleh guru. Sehingga dari 

berbagai macam hal tersebut, dari sembilan kelas yang ada, peneliti 

telah memilih dua kelas yakni kelas VII B sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah peserta didik 32 orang dan kelas VII D sebagai kelas 

kontrol dengan jumlah peserta didik 30 orang. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian Kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

NO Kelas Total Perlakuan 

1. VII B 32 Eksperimen 

2. VII D 30 Kontrol 

Sumber: Absensi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024  

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

sebuah objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh seorang peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 

2017). Variabel yang digunakan adalah Variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Variabel Bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Model Pembelajaran Tipe STAD, sedangkan variabel terikat (Y) 

dalam penelitian ini adalah Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn. 

 

3.4  Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual menurut Singarimbun, dkk (2001: 121) adalah 

pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan 

peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di lapangan. 
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1. Model Pembelajaran Tipe STAD 

Model pembelajaran tipe STAD membantu menumbuhkan 

kompetensi siswa, berpikir kritis dan mengembangkan sikap 

sosial, sehingga memudahkan setiap siswa untuk memahami 

setiap proses pembelajaran. Pembelajaran tipe STAD merupakan 

suatu model pembelajaran di mana peserta didik belajar dan 

bekerja sama dalam kelompok kecil yang secara kolaboratif 

anggotanya 4-5 orang atau lebih dengan struktur kelompok 

heterogen. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Isjoni (2011: 51) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu tipe kooperatif 

yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi anggota 

kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 siswa dengan tingkat 

kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda untuk saling 

memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran 

untuk mencapai tujuan potensi belajar yang maksimal. 

2. Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn  

Pemahaman konsep mata pelajaran PPKn merupakan pemahaman 

terhadap nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep yang 

mendasari pembentukan identitas dan peran warga negara dalam 

konteks Indonesia. Hal ini mencakup pemahaman tentang 

demokrasi, hak asasi manusia, norma-norma sosial, sejarah, 

budaya, serta tugas dan tanggung jawab warga negara dalam 

masyarakat yang demokratis. PPKn bertujuan untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menjadi warga negara yang aktif, partisipatif, dan 

bertanggung jawab dalam membangun negara. Pemahaman 

konsep mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dapat didefinisikan berdasarkan 

pandangan beberapa ahli pendidikan dan ilmu sosial. 
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3.4.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan guna memahami suatu objek dari 

permasalahan yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015), 

pengertian definisi operasional dalam variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

1. Model Pembelajaran Tipe STAD  

Model Pembelajaran Tipe STAD membantu menumbuhkan 

kompetensi siswa, berpikir kritis dan mengembangkan sikap 

sosial sehingga memudahkan setiap siswa untuk memahami 

setiap proses pembelajaran. Dalam penelitian ini Model 

Pembelajaran Tipe STAD digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh yang diperoleh atau dihasilkan setelah 

digunakan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung.  Menurut Trianto, (2007: 48) terdapat 6 langkah utama 

dalam menerapkan model pembelajaran tipe STAD yaitu: 

a. Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dalam mata pelajaran yang dipelajari dan 

memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. 

b. Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan 

demonstrasi (peragaan). 

c. Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok belajar. 

d. Bimbingan kelompok-kelompok belajar pada saat siswa 

mengerjakan tugas. 

e. Setiap akhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi untuk 

mengetahui penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik 

yang telah dipelajari. 

f. Guru memberikan penghargaan untuk menghargai upaya dan 

hasil belajar individu maupun kelompok. 
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2. Pemahaman Konsep Mata Pelajaran PPKn 

Pemahaman konsep mata pelajaran PPKn dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

a. Memberikan contoh 

Peserta didik mampu memberikan contoh sesuai dengan 

konsep dan kategorinya  

b. Menyimpulkan 

Peserta didik mampu mengungkapkan pertanyaan tentang 

informasi atau konsep yang disampaikan secara umum 

c. Membandingkan 

Peserta didik mampu membandingkan persamaan atau 

perbedaan beberapa objek dalam materi yang dipelajari 

d. Menjelaskan 

Peserta didik mampu menjelaskan materi yang dipelajari 

 

3.5 Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran pada variabel dalam penelitian ini menggunakan tes 

yang berupa pretest dan posttest. Selain menggunakan tes sebagai alat 

guna mengukur variabel, penelitian ini juga menggunakan observasi dan 

wawancara. Pada penelitian ini variabel bebas (X) yang akan di ukur 

adalah model pembelajaran tipe STAD dan variabel terikat (Y) yakni 

pemahaman konsep mata pelajaran PPKn.  

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua 

secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara di lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data 

yang ada di lapangan. Menurut Sugiyono (2010: 338) guna memperoleh 

data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik 

pengumpulan data. Dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lengkap 

dan valid yang nantinya akan menunjang keberhasilan dalam penelitian 

ini. Maka diterapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

 



52 

 

 
 

3.6.1 Teknik Pokok 

Tes  

Menurut Kurniawan (2016) tes adalah serangkaian pertanyaan atau 

latihan atau alat lain yang dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok. Instrument tes yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua macam yaitu pretest yang dilakukan 

sebelum adanya perlakuan dengan tujuan mengetahui kemampuan 

awal peserta didik dalam memahami materi PPKn, setelah itu peserta 

didik diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir peserta 

didik dalam memahami materi PPKn. Hasil dari pretest dan posttest 

tersebut selanjutnya dianalisis untuk membandingkan sebelum dan 

setelah diberi perlakuan. Hasil dari analisis data pretest dan posttest 

akan dibagi menjadi tiga kategori yakni rendah, sedang dan tinggi 

sesuai teori yang dikemukakan oleh Karl Pearson, yang dimana 

dengan cara mengelompokkan data dengan cara memisahkan data 

pretest dan posttest kedalam tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 

tinggi, selanjutnya mengitung frekuensi lalu membuat histogram 

atau diagram batang untuk menampilkan hasil distribusi frekuensi 

pretest dan posttest. Tes dalam penelitian ini berupa tes objektif 

pilihan ganda (multiple choice) dengan 4 alternatif pilihan jawaban 

yang telah disusun berdasarkan indikator yang terdapat pada 

kompetensi dasar sesuai dengan silabus yang berlaku. 

 

3.6.2Teknik Pendukung 

Observasi 

Morris (1973: 906) mendefinisikan observasi sebagai aktivitas 

mencatat suatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan 

merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain. Lebih lanjut 

dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan kesan tentang dunia 

sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap pancaindera 

manusia. Menurut Sugiyono (2018: 229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 



53 

 

 
 

dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengamatan yang 

dipakai pada penelitian ini menggunakan teknik pengamatan 

berstruktur yakni pengamatan yang sesuai pada pedoman instrumen 

yang telah di rancang dalam bentuk berbagai macam item mengenai 

suatu kejadian yang digambarkan akan terjadi. Observasi yang di 

lakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Observasi 

yang dilakukan penulis berupa pengamatan untuk keperluan 

penelitian pendahuluan supaya mengetahui permasalahan atau 

persoalan yang harus diteliti dan menentukan subjek pada penelitian 

ini. 

 

Wawancara 

Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015) wawancara 

adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, 

sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna 

dalam topik tertentu. Nazir (2014) menyatakan bahwa wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

narasumber, sehingga dapat diartikan bahwa wawancara merupakan 

suatu teknik yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dari 

narasumber dan dilakukan secara langsung oleh peneliti dan 

narasumbernya. Teknik wawancara ini digunakan sebagai penunjang 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data tambahan. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti dalam rangka melakukan studi pendahuluan. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2013) wawancara 

tidak tersruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas, 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya. 

Wawancara tidak struktur hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 
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3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2013), instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Sedangkan menurut Purwanto (2018), instrumen penelitian pada dasarnya 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun 

instrumen pada penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

3.7.1 Tes 

Bentuk tes yang dipakai dalam penelitian ini dirancang dalam bentuk 

pilihan ganda. Soal-soal tersebut terdiri atas 20 butir soal pilihan 

ganda yang dinilai mampu untuk merangsang setiap kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep mata pelajaran PPKn pada 

sub tema Norma dan UUD NRI tahun 1945 pada setiap peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Dalam tes ini akan 

diperoleh data berupa nilai peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran tipe 

STAD pada kelas eksperimen, dan akan diperoleh data berupa nilai 

peserta didik sebelum dan sesudah yang tidak menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD pada kelas kontrol.  

3.7.2 Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung. Observasi yang dilakukan penulis berupa pengamatan 

untuk keperluan penelitian pendahuluan supaya mengetahui 

permasalahan atau persoalan yang harus diteliti dan menentukan 

subjek pada penelitian ini. 

3.7.3 Wawancara 

Teknik wawancara ini digunakan sebagai penunjang dalam 

penelitian untuk mengumpulkan data tambahan. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti dalam rangka melakukan studi pendahuluan. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adaah 

wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2013) wawancara 
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tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan secara bebas, 

dimana peneliti tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan datanya. 

Wawancara tidak terstruktur hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Tujuan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti guna mengetahui kondisi awal tentang suatu 

persoalan yang kemudian akan diteliti. Pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk 

melihat kemampuan peserta didik terhadap mata pelajaran PPKn sub 

materi norma dan UUD NRI tahun 1945. Selain itu juga teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini sebagai teknik 

penunjang dalam penelitian yang digunakan. 

 

3.8  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiharto & Sitinjak (2006), validitas berhubungan dengan 

suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam 

penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap 

isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam 

suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009) menyatakan bahwa 

uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas instrumen angket pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik korelasi 

pearson product moment dengan kriteria diterima dan tidaknya suatu 

data valid atau tidak dalam penelitian berdasarkan nilai korelasi: 

a. Jika rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan signifikansi: 

1. Jika nilai signifikansi > α (0,05) maka item dinyatakan tidak valid. 

2. Jika nilai signifikansi < α (0,05) maka item dinyatakan valid. 
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Setelah peneliti mengetahui hasil dari rumus pearson product 

moment, kemudian peneliti juga melakukan pengujian kembali butir 

soal menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 

kriteria pengambilan keputusan yaitu jika rhitung ≥ rtabel maka 

instrumen dinyatakan valid. Untuk memudahkan uji validitas dalam 

penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22.  

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji 

yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu butir soal yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian sudah dapat dikatakan 

reliabel atau tidak. Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan 

bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reabilitas pada penelitian dilakukan pada masing-masing variabel 

penelitian serta guna menentukan reliabilitas soal memakai suatu 

rumus. Pada penelitian ini cara mencari besaran angka reliabilitas 

dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan 

SPSS versi 22. Pada SPSS versi 22 variabel di nyatakan baik apabila 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 (Priyatno, 2013: 30). 

 

Pada SPSS 22.0 for windows, variabel dinyatakan reliabel dengan 

kriteria berikut : 

1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut reliabel. 

2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 

a. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 maka reliable 

b. Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6 maka tidak reliable 

 

Menurut Sekaran dalam Wibowo (2012) kriteria penilaian uji 

reliabilitas jika reliabilitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, 



57 

 

 
 

sedangkan 0.7 dapat diterima dan diatas 0.8 adalah baik. Beberapa 

peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada 

tabel: 

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

<0,20 Sangat     Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 
 

0,40 – 0,599 Cukup 
 

0,60 – 0,799 Tinggi 
 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 

Sumber : Wibowo (2012) 

 
 

Selain itu guna menganalisis data untuk menguji reliabilitas 

dilakukan pada program SPPS, peneliti mengikuti cara cara seperti 

berikut ini: 

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikut 

sertakan. 

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian 

scale reliability analysis. 

c. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel. 

 

3.8.3 Analisis Butir Soal 

Pada analisis butir soal terdapat dua jenis analisis yaitu analisis 

tingkat kesukaran dan analisis daya pembeda. Adapun kedua jenis 

analisis tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal menurut Saifudin Awar (Hanifah, 

2014) merupakan proporsi antara banyaknya peserta tes yang 

menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya peserta tes. 

Semakin banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan 
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benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti 

makin mudah butir soal tersebut. Sebaliknya makin sedikit 

peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka soal 

tersebut makin sukar. Jadi bermutu tidaknya butir-butir item tes 

dapat diketahui dari tingkat kesukaran yang dimiliki masing-

masing butir soal. 

 

Beberapa dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi 

jumlah soal kategori mudah, sedang dan sukar. Pertimbangan 

pertama adalah adanya keseimbangan yakni jumlah soal sama 

untuk ketiga kategori tersebut. Pertimbangan kedua proporsi 

jumlah soal untuk ketiga kategori tersebut di atas kurva normal. 

Artinya sebagian besar soal berada dalam kategori sedang, 

sebagian lagi termasuk kategori rendah dan sukar dengan 

proporsi yang seimbang. Perhitungan tingkat kesukaran ini dapat 

dihitung melalui alat bantu SPSS versi 22, yang dimana setelah 

mengetahui tingkat kesukaran butir soal maka dibutuhkan 

perangkat-perangkat tes yang merupakan akumulasi dari 

bilangan yang menunjukkan rata-rata proporsi test yang 

menjawab betul seluruh test.  

Rumus yang digunakan adalah:  

   
 

  
 

Keterangan:  

P = Indeks kesukaran yang dicari  

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar  

JS = Jumlah seluruh peserta tes 

 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 Sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 Sedang  

Soal dengan P 0,71 sampai 1,0 Mudah 

     Sumber: Arikunto (2012)  
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2. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu butir soal 

untuk membedakan kelompok aspek yang diukur sesuai dengan 

perbedaan yang ada dalam kelompok tersebut. Hal ini bertujuan 

untuk menentukan mampu tidaknya suatu butir soal 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Formula 

indeks pembeda dapat ditampilkan seperti berikut:  

 

IP = 
     

     
 

 

Keterangan:  

IP = Indeks pembeda.  

RU = Jumlah siswa yang menjawab benar pada grup atas.  

RI = Jumlah siswa yang menjawab benar pada grup bawah.  

T = Jumlah siswa yang mengerjakan tes. 

 

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda Butir Tes 

Rentang Kriteria 

Soal dengan DB 0,40 sampai 1,00 Sangat Baik 

Soal dengan DB 0,30 sampai 0,39 Baik 

Soal dengan DB 0,20 sampai 0,29 Cukup 

Soal dengan DB 0,19 sampai 0,00 Jelek 

      Sumber:(Arifin, 2009) 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Pada hakikat nya teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang 

membahas terkait proses pengolahan data dan informasi yang sudah 

didapatkan selama melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil dari 

penelitian tersebut. Analisis data juga memiliki tujuan dalam hal guna 

menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

diinterpretasikan. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai 

oleh peneliti yakni teknik: 
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3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan 

dengan pengumpulan dan penyajian suatu data sehingga memberikan 

informasi yang berguna (Walpole, 1995). Statistik deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi (Sugiyono, 

2007). Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. 

Data yang dideskripsikan adalah hasil pretest dan posttest 

pemahaman norma dan UUD NRI Tahun 1945. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti data yang dideskripsikan adalah pemahaman 

konsep mata pelajaran PPKn sub materi norma dan UUD NRI Tahun 

1945 sebagai hasil dari penggunaan model pembelajaran tipe STAD 

yang dilalukan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang lebih rinci 

nya pada kelas VII dengan menggunakan dua kelas yakni kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD dan 

kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.   

 

3.9.2 Uji Prasyarat  

Peneliti melakukan beberapa uji prasyarat statistik terlebih dahulu 

guna menentukan rumus statistik yang kemudian akan digunakan 

peneliti saat hendak melakukan uji hipotesis. 

 

1) Uji Normalitas Data 

Pada hakikat nya uji normalitas yang digunakan oleh peneliti 

dipakai guna menguji suatu data penelitian apakah terdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti 

dengan bantuan SPSS 22 guna memperoleh koefesien signifikasi 

nya. Uji yang oleh peneliti pada uji normalitas ini yakni uji 

Kolmogorov Smirnov. Adapun dasar dari pengambilan keputusan 

hasil uji normalitas ini yakni seperti berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data  

penelitian berdistribusi normal. 
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b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Pada hakikatnya uji homogenitas yang gunakan oleh peneliti 

dipakai guna mengetahui apakah dua kelompok data mempunyai 

varian data yang sama atau tidak. Guna mengukur homogenitas 

varian dari dua kelompok data, taraf signifikansi yang dipakai 

adalah 0,05. Dasar pengambilan hasil uji homogenitas adalah 

yakni sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak bersifat 

homogen. 

b. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data bersifat homogen. 

 

Adapun langkah langkah uji homogenitas dengan menggunakan alat 

bangtu SPSS yakni sebagai berikut: 

1. Buka file data yang akan dianalisis pada software SPSS. 

2. Pilih menu “Analyze” di bagian atas layar dan pilih “Compare 

Means”. 

3. Pilih “One-Way ANOVA” dari submenu yang muncul. 

4. Pada jendela “One-Way ANOVA”, masukkan variabel yang ingin 

dianalisis ke dalam kotak “Dependent List”. 

 

3.9.3 Analisis Data 

1. Uji Hipotesis 

Menurut Dantes (2012) hipotesis yakni merupakan praduga atau 

asumsi yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh 

dengan melalui penelitian. Menurut Sugiyono (2009) hipotesis 

yakni adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah 

penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis 

maka dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori. 
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Jika data terdistribusi normal maka dilakukan uji independen 

sample tTes dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Klik Analyze > Compare Means > Independent-Samples T 

Test. 

b. Masukkan Variabel “Partisipasi” ke kolom Test Variable(s). 

Caranya klik “Partisipasi”, kemudian klik Icon Panah ke 

kanan. 

c. Memasukkan variabel “Kelas” ke kolom Grouping Variable. 

d. Klik Define Group. 

e. Pada Window Define Groups, masukkan nilai 1 dan 2 pada 

Group Use Specified Values. 

f. Klik Continue pada Window Define Group dan Klik OK. 

 

Jika data tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji Mann 

Whitney 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Klik Analyze > Nonparametric Tests > Legacy Dialogs > 2 

Independent Samples. 

b. Mengisi Test Variable List dan Grouping Variable pada kotak 

dialog TwoIndependent-Sample Test dan beri tanda centang 

pada Mann-Whitney U. 

c. Kemudian klik Define Groups dan mengisi kode masing-

masing kelompok data, lalu klik Continue. 

d. Klik Options dan mencentang pada Descriptive. 

e. Kembali klik Continue lalu OK. 

 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria 

yang harus dilakukan, diantaranya: 

a. Apabila nilai thitung > ttabel dengan dk = n-2 dan ɑ 0.05 maka 

Ho ditolak dan sebaliknya H1 diterima. 

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

sebaliknya H1 diterima. 
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2. Uji N-Gain Score 

Pada hakikatnya Uji N-Gain Score bertujuan guna mempengaruhi 

pengaruh dari penggunaan suatu metode atau suatu perlakuan 

tertentu dalam penelitian eksperimen dengan pretest dan posttest. 

Uji ini digunakan untuk menghitung selisih antara pre-test dan 

post-test dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

Uji N-Gain Score dengan menggunakan bantuan SPSS 22 dapat 

dilakukan dengan langkah seperti berikut: 

1. Klik menu Transform lalu compute variable 

2. Ketikan nama variabel 

3. Klik Analyze lalu klik descriptive statistics lalu exsplore 

4. Masukan variabel yang ingin dihitung 

5. Klik OK  

 

Kategorisasi perolehan nilai N-gain Score dapat ditentukan 

berdasarkan N-Gain dalam bentuk persen (%). Adapun 

pembagian kategori perolehan nilai N-Gain Score menurut Hake, 

R.R. (1999) dapat diketahui pada tabel berikut: 

  

Tabel 3.6 Kategori Tafsiran N- Gain Score 

Nilai N Gain Kategori 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Sumber: Hake, R.R. (1999) 

  

 

 

 

 

 



105 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah peneliti 

lakukan mengenai pengaruh model pembelajaran tipe STAD terhadap 

pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran tipe STAD memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran PPKn peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Penggunaan model 

pembelajaran tipe STAD berpengaruh sebesar 70,9% sehingga penerapan 

model ini cukup efektif untuk digunakan dalam meningkatkan pemahaman 

konsep mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII, karena penerapan 

yang dilakukan dalam model ini dinilai menciptakan kerjasama yang baik 

antar setiap peserta didik, sehingga proses pembelajaran dinilai aktif dan 

memudahkan setiap peserta didik dalam memahami setiap materi pelajaran 

PPKn di dalam kelas. 

` 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka 

saran yang  dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas terhadap peserta 

didik dan pendidik agar kegiatan belajar mengajar berjalan efektif 

seperti terus mendukung pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan internet untuk terus di gunakan serta menerapkan 
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berbagai macam model pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif    

2. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik diharapkan dapat memanfaatkan penggunaan model 

pembelajaran tipe STAD dalam meningkatkan pemahaman konsep 

mata pelajaran PPKn peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan 

penggunaan model pembelajaran tipe STAD dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat memaksimalkan pemahaman konsep atas 

setiap materi pembelajaran PPKn. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya pengaruh yang 

positif pada pengaruh yang positif pada penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk meneliti variabel lain yang dapat dipengaruhi oleh 

pengaruh model pembelajaran tipe STAD seperti kemampuan untuk 

bekerjasama tim, kolaborasi serta menyelesaikan setiap permasalahan 

yang ada. 
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